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1.1 Latar Belakang 
Proses Pembelajaran selama ini masih didominasi oleh guru sehingga 
menghambat perkembangan siswa untuk belajar mandiri dalam proses 
berpikirnya(Setyorini, Sukiswo, & Subali, 2011). Lebih lanjut dijelaskan 
bahwacara guru mengajar prosesnya hanya dilakukan dengan satu arah (teacher 
centered) yang menyebabkan penumpukan informasi dan konsep yang tidak 
diperlukan oleh siswa, sedangkan guru menuntut siswa agar selalu belajar tanpa 
mengajarkan kepada siswa bagaimana seharusnya ia belajar dan bagaimana cara 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Maka dari itu guru harus 
mengajarkan kepada siswa bagaimana cara mengolah kemampuan berpikir kritis 
agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari proses 
pembelajaran matematika yang sangat penting untuk dimiliki karena didalam 
berpikir kritis,siswa dituntut mengembangakan atau mengahasilkan sesuatu yang 
baru, yaitu sesuatu yang tidak biasa ditungkan orang lain melalui ide-idenya 
(Istianah, 2013). Mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis perlu 
dibina, karena untuk mengatasi permasalahan matematika yang materinya  
cenderung abstrak membutuhkan pemikiran yang kritis, agar mampu mengatasi 
persoalan dalam pembelajaran matematika (Syahbana, 2012) . Oleh karena itu 
kemampuan berpikir kritis matematis erat kaitannya dengan proses pembelajaran 
matematika.  
Siswa yang memiliki kreativitas tinggi cenderung mudah dalam proses 
pembelajaran matematika (Mahmudi, 2008). hal itu sependapat dengan Choridah 
(2013) bahwa tingginya kreativitas siswa sangat berpengaruh dalam pembelajaran 
matematika disekolah. Pembelajaran matematika di sekolah harapannya dapat 
menjadi sarana bagi siswa untuk mengasah kreativitas siswa dalam mengatasi 
berbagai kesulitan atau permasalahan yang dihadapi dalam belajar matematika 
(Noer, 2011). 
Namun pada kenyataannya tingkat kreativitas siswa dan kemampuan 





kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan pembelajaran 
matematika (Supardi, 2012). Kreativitas siswa yang tinggi dalam proses 
pembelajaran matematika merupakan hal yang mendasar pada kemampuan 
seseorang karena dengan tingginya kreativitas maka siswa akan lebih mudah 
menyelesaiakan persoalan yang berhubungan dengan pembelajaran matematika 
(Saefudin, 2012). 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 19 
Januari 2018 pada proses pembelajaran matematika terhadap siswa kelas VIII – F 
SMPN 6 Batu. Kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah mereview sedikit materi 
yang telah diajarkan sebelumnya sampai sebagian besar siswa sudah paham dan 
tidak ada permasalahan pada materi sebelumnya. Kemudian melanjutkan pada 
materi selanjutnya. Guru melanjutkan materi selanjutnya, yaitu materi persamaaan 
garis singgung. Guru menjelaskan materi persamaan garis singgung dengan 
menggunakan bantuan contoh soal. Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok untuk berdiskusi latihan soal yang telah diberikan.Setelah itu 
guru meminta siswa untuk menuliskan pengerjaannya didepan. Saat guru meminta 
siswa mengerjakan di depan tidak ada yang mau, sehingga guru menunjuk salah 
satu siswa untuk maju mengerjakan di depan. Selain itu berdasarkan observasi 
yang sudah dilakukan dikelas saat siswa mengerjakan soal, terlihat prosesnya 
pengerjaannya masih belum terstruktur. 
Saat dilakukan wawancara dengan guru, guru mengungkapkan bahwa 
masih banyak siswa yang ketika ditanya “apakah sudah memahami materi 
tersebut ?“ siswa menjawab “sudah”. Akan tetapi ketika disuruh mengerjakan 
latihan soal di depan maka tidak ada siswa yang mau mengerjakan.Itu 
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa masih rendah, siswa belum 
bisa mengkritisi setiap pertanyaan yang diberikan guru, mereka juga cenderung 
pasif ketika di kelas.Akibatnya mereka kurang bisa mengolah kreativitas dan pola 
pikir kritisnya, tutur guru. Guru juga mengatakan bahwa belum pernah mengajar 
menggunakan model pembelajaran yang lain selain metode diskusi kelompok dan 
pembelajaran secara langsung (ceramah). Gurupun bertutur bahwa pada saat 
melaksanakan pembelajaran dengan metode diskusi kelompok banyak siswa yang 





dibahas dibuku, sehingga jika ada soal yang tidak mirip dengan buku mereka 
enggan mengerjakannya. Ada kalanya guru berencana mengajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran JIGSAW. Berdasarkan penjelasan dari guru, 
bisa diketahui bahwa tingkat kreativitas masih rendah. Selain itu juga kemampuan 
berpikir kritis siswa yang masih kurang dikarenakan siswa kurang berinteraksi 
saat proses belajar berlangsung, enggan bertanya dikelas atau mengemukakan 
pendapatnya. 
Hasil observasi pada saat itu guru menggunakan model pembelajaran 
langsung (ceramah) dengan digabungkan metode diskusi kelompok. Namun saat 
diberikan persoalan oleh guru, siswa terlihat kurang antusias.Sehingga guru harus 
menunjuk siswa yang diketahui memiliki kemampuan yang lebih dari teman 
lainnya untuk mengerjakan kedepan, barulah siswa mulai mengerjakan soal yang 
diberikan. Itu pun siswa mengerjakannya persis sama dengan apa yang dijelaskan 
guru. Akan tetapi ketika soal dibedakan sedikit saja dengan apa yang sudah 
dicontohkan guru, siswa sudah merasa kesulitan. Mereka enggan bertanya dan 
enggan berusaha untuk menyelesikan permasalahan tersebut  itu menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kritisnya masih kurang dandalam hal mengolah 
kreativitasnya pun masih tergolong rendah pada pemecahan persoalan.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dikelas 
VIII– F SMPN 6 Batu, diketahui bahwa proses pembelajaran yang dilakukan 
sudah cukup baik, akan tetapi pembelajaran didalam kelas masih belum bisa 
maksimal. Dikarenakan masih belum terlihatnya tujuan pembelajaran yaitu 
membuat siswa mampu mengembangan kemampuan berpikir kritis, dan dapat 
mengolah kreativitasnya. Penerapan pendekatan atau model – model pembelajaran 
perlu untuk membuat siswa kritis dan kreatif. Akan tetapi guru belum bisa 
menerapkan model – model pembelajaran ataupun srtategi yang inovatif 
dikarenakan perlunya proses pemahaman dan adaptasi maupun sarana dan prasana 
untuk mendukung keberlangsungan model pembelajaran maupun strategi tersebut.  
Untuk lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan 
kreativitas siswa serta membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan dapat 
digunakan kolaborasi model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) 





Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu strategi 
instruksional yang seringkali digunakan untuk membantu siswa dalam 
meningkatkan suatu interaksi dan pemikiran yang lebih tinggi lagi, dengan cara 
menggunakan suatu permasalahan yang terstruktur dan relevan dengan suatu area 
subjek tertentu dan sebagai pusat pendekatannya adalah siswa (Tarmizi dkk, 
2012). Pendapat lain juga menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) 
merupakan sebuah pendekatan yang di pusatkan untuk siswa yang mengarah pada 
pembelajaran secara kelompok kecil dan yang paling penting siswa memperoleh 
pengetahuan baru untuk memecahkan permasalahan yang nyata atau bersifat 
autentik (Walker & Leary, 2009). 
Pada model Problem Based Learning (PBL) siswa diberikan tantangan 
dalam bekerja sama pada suatu kelompok untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan (Khoiri & Rochmad, 2013). Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
permasalahan tersebut digunakan untuk memberikan tantangan kepada siswa 
tentang keingintahuan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Sari dkk (2014) bahwa untuk mengembangkan 
pola pikir kritis siswa dan menumbuhkan kreativitas siswa dalam matematika 
adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Penjelasan lebih lanjut adalah dikarenakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) ini dirancang berdasarkan masalah kehidupan yang bersifat 
struktural, terbuka, dan mendua. Menurut Muhson (2009) salah satu kelebihan 
dari Problem Based Learning (PBL) adalah untuk mendorong siswa agar dapat 
memiliki kemampuan kreativitas dalam memecahkan permasalahan secara nyata. 
Maka dari itu model ini sangat tepat digunakan untuk meningkatkan kreativitas 
siswa dalam belajar. 
 
Pada hasil penelitian Hariyadi dkk (2014) oleh menunjukkan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian dapat kita ketahui jika tingkat 
kreativitas siswa rendah akan memengaruhi hasil belajar siswa (Khoiri dkk, 
2013). hal ini menunjukkan bahwa  tingkat kreativitas siswa merupakan salah satu 





Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
melibatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajarannya, mulai dari 
pemberian masalah yang dikaitkan dengan kehidupan nyata, pembelajaran 
dilakukan secara berkelompok dengan aktif untuk merumuskan masalah, 
memecahkan persoalan tersebut, sampai dengan menentukan solusi dari persoalan 
tersebut yang kemudian dipaparkan secara klasikal (Surya, 2017). Dalam 
menerapkan PBL guru sebagai mentor bagi siswa mendorong siswa dengan 
memberikan pertanyaan yang bersifat meta-kognitif dan memberikan arahan 
secara langsung terkait informasi (Leary, Walker, & Shelton, 2013). Selain itu 
Menurut Muhson (2009) salah satu kelebihan dari Problem Based Learning (PBL) 
adalah untuk mendorong siswa agar dapat memiliki kemampuan kreativitas dalam 
memecahkan permasalahan secara nyata. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model ini sangat berkaitan terhadap kreativitas dan pola piker 
kritis siswa, sehingga model pembelajaran sangat relevan jika digabungkan 
dengan strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) yang mempunyai 
implementasi yang sama. Strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA)  
menitikberatkan kepada posisi siswa sebagai subyek pembelajaran (Setyawati 
dkk, 2013). Agar suatu pembelajaran didalam kelas lebih optimal dengan 
diterapkan suatu model pembelajaran PBL maka perlu dilakukan kolaborasi 
antara model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan strategi 
Giving Question and Getting Answer (GQGA), supaya dapat mendorong siswa 
mampu berfikir kritis dan kreatif secara terstruktur dan efektif. 
Strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) merupakan 
implementasi dari suatu strategi kontruktivisme dimana siswa diberikan 
kesempatan untuk dapat mengemumakan pokok pikirannya, pendapatya sendiri 
tentang apa yang belum dimengerti dan sudah dimengerti dalam pelajaran dan 
supaya siswa dapat terpicu sehingga memiliki pola pikir kritis. Penjelasan lebih 
lanjut bahwa strategi pembelajaran aktif ini di desain untuk menghidupkan 
suasana kelas yang menyenangkan serta melibatkan gerak fisik siswa, sehingga 
akan melibatkan siswa berpartisipasi yang pada akhirnya siswa mampu berpikir 
secara kritis dn kreatif (Ilham, 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakuan oleh 





diterapkan karena dengan giving question and getting answer dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam hal mengolah kreativitas dan pola pikir kritis saat bertanya 
maupun menjawab sehingga prestasi belajar siswa akan meningkat. Kelebihan 
dari strategi ini salah satunya adalah siswa menjadi lebih aktif dan kritis 
(Setyawati, 2013). Lebih lanjut dijelaskan bahwa penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa strategi giving question and getting answer juga dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam mengolah keaktifandan pola piker kritis sehingga 
berdampak pada hasil belajar siswa. 
Masalah yang dipilih oleh peneliti yang dijadikan sebagai penelitian  
adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan strategi 
Giving Question and Getting Answer (GQGA) terhadap berpikir kritis dan 
kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika. Topik atau minat tersebut di 
atas dipilih dikarenakan peneliti ingin mengetahui bagaimana mengolah model 
PBL jika dipadukan dengan strategi GQGA terhadap pembelajaran matematika 
sehingga akan menciptakan atau menghasilkan siswa yang dapat berpikir secara 
kritis dan kreatif terkhusus dalam memecahkan persoalan matematika. 
Dikarenakan pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum K13, maka 
dirasa perlu untuk diteliti seberapa kritis dan kreatif seorang siswa maupun siswi 
jika seorang guru menerapkan model pembelajaran PBL dengan pemberian stategi 
GQGA dalam menyelesaikan masalah dalam matematika. Jika gurunya mampu 
mengolah model PBL dengan strategi GQGA sekreatif mungkin. 
Dari hasil kajian terdahulu yang sudah dikaji oleh peneliti mengenai model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan strategi Question and 
Getting Answer (GQGA) terhadap berpikir kritis dan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran matematika terdapat delta atau perbedaan dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti saat ini. Penelitian yang membedakan antara peneliti 
saat ini dengan peneliti terdahulu yakni terletak pada variabel bebas maupun 
terikat yang digunakan dalam penelitian tersebut. Dari hasil kajian yang telah 
dilakukan dari penelitian sebelumnya bahwasannya peneliti terdahulu untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa peneliti 
menganggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 





dilakukan oleh Fakhriyah (2014) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 
menggunakan model PBL saja. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
Setyawati (2013) strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) 
digunakan untuk menganalisis hasil belajar siswa.  
Tujuan dari model pembelajaran PBL dengan strategi GQGA yaitu untuk 
mengembangkan kreativitas dan mengasah kemampuan pola berpikir kritis siswa 
dalam pembelajaran. Pada penelitian kali ini variabel yang diteliti yaitu berpikir 
kritis dan kreativitas siswa pada model pembelajaran PBL dengan pemberian 
strategi GQGA. Berdasarkan uraian tersebut, akan dilakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Kreativitas dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi 
Peluang Berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan Strategi Giving 
Question and Getting Answer di SMPN 6 Batu”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan pemaparan latar belakang penelitian, maka peneliti ingin 
menunjukkan gambaran umum terkait masalah yang akan diteliti berdasarkan 
kombinasi dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
pemberian strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) untuk meneliti 
tingkat kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan 
pemberian strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) pada 
pembelajaran matematika? 
2. Bagaimana kreativitas siswa pada model Problem Based Learning (PBL) 
dengan pemberian strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) 
pada pembelajaran matematika? 
3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa pada model Problem Based 
Learning (PBL) dengan pemberian strategi Giving Question and Getting 
Answer (GQGA) pada pembelajaran matematika? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, berikut ini tujuan 





1. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan pemberian 
strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) pada pembelajaran 
matematika. 
2. Kreativitas siswa pada model Problem Based Learning (PBL) dengan 
pemberian strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) pada 
pembelajaran matematika. 
3. Kemampuan berpikir kritis siswa pada model Problem Based Learning 
(PBL) dengan pemberian strategi Giving Question and Getting Answer 
(GQGA) pada pembelajaran matematika. 
1.4 Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah ini bertujuan untuk membatasi masalah yang akan diteliti 
agar dalam proses penelitian mendapatkan data efektif dan valid.  
1. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan strategi Giving 
Question and Getting Answer (GQGA) pada siswa kelas VIII-F. 
2. Penelitian dilakukan pada sub bab peluang empirik, peluang teoritik, dan 
hubungan antara peluang empirik dan teoritik. 
3. Analisis kreativitas hanya menggunakan 4 indikator, yaitu fluency 
(kelancaran), Keluwesan (flexibility), Keaslian (originality), Elaborasi 
(elaboration) 
4. Analisis berpikir kritis menggunakan 5 indikator, yaitu identifikasi, 
analisis, menghubungkan konsep, pemecahan masalah, evaluasi.  
1.5 Manfaat Penelitian 
 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menginspirasi dan memeberikan 
manfaat bagi pihak-pihak:  
1. Bagi guru dengan adanya pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dengan pemberian strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) 
dapat menjadi referensi atau alternatif lain untuk menunjang tingkat 
kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 
matematika.  
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lain 





(PBL) dengan pemberian strategi Giving Question and Getting Answer 
(GQGA) dalam upaya meningkatkan kemampuan-kemampuan lain yang 
terdapat pada diri siswa.  
1.6 Definisi Operasional 
Berikut ini adalah beberapa istilah penting yang perlu diberikan penegasan 
untuk mengantisipasi kesalahan penafsiran mengenai beberapa istilah tersebut. 
a. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu 
strategi instruksional yang seringkali digunakan untuk membantu 
siswa dalam meningkatkan suatu interaksi dan pemikiran yang lebih 
tinggi lagi, dengan cara menggunakan suatu permasalahan yang 
terstruktur dan relevan dengan suatu area subjek tertentu, dan sebagai 
pusat pendekatannya adalah siswa. 
b. Strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) merupakan 
implementasi dari suatu strategi kontruktivisme dimana siswa 
diberikan kesempatan untuk dapat mengemumakan pokok pikirannya, 
pendapatya sendiri tentang apa yang belum dimengerti dan sudah 
dimengerti dalam pelajaran dan supaya siswa dapat terpicu sehingga 
memiliki pola pikir kritis. 
c. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
pemberian Strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) 
suatu pembelajaran berbasis masalah yang terkait dengan kehidupan 
nyata dengan mengutamakan permasalahan yang berasal dari siswa 
yang kemudian diselesaikan oleh siswa sesuai dengan apa yang 
mereka ketahui. 
d. Kemampuan Kreativitas  
Kemampuan siswa dalam usaha memahami suatu permasalahan dan 
mencoba untuk menemukan suatu solusi atau penyelesaian dengan 
cara atau startegi yang beragam  (divergen). 
e. Kemampuan Berpikir Kritis 
kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 





memperoleh suatu pengetahuan melalui pengujian tehadap 
permasalahan-permasalahan yang menyimpang dari suatu kebenaran.
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